BAB |1
TINJAUAN UMUM TENTANG WAKAF
A. PENGERTIAN WAKAF DAN DASAR HUKUM WAKAF
1. Pengertian Wakaf
Kata wakaf berasal dari bahasa Aeddwaqf bentuk masdardar —sa—
& artinya berhenti atau menahaKatawagafainonim dari katdabas#@entuk
masdar dari Lbus — usy — wamenjauhkan seseorang dari segala sesuatu atau
menaharfMenurut istilah, wakaf adalah menghentikan (menjptan
perpindahan milik suatu harta yang bermanfaat dhart lama,sehingga manfaat
harta itu dapat digunakan untuk mencari keridlostABWT>
Mohammad Daud Ali dalam bukuny&istem Ekonomi IslamZakat Dan
Wakaf Menyebutkan kata waqgf dalam bahasa Indonesiaiewjakaf, berasal
dari kata kerja bahasa aralagafayang berartimenghentikan, berdiam di tempat
atau menahan. Pengertian menahan(sesuatu) dihubudigkigan kekayaan.Jadi
wakaf adalah menahansuatu benda untuk diambil ragny@ sesuai dengan
ajaran Islanf.
Ibrahim Al-Bajuri dalam, Hasyiah Al-BajuriAla Ibnu QosimAl-Ghuzi
menyatakan wakaf adalah :
A (B iy O o 4 ol ada g die ol pe 4o gL Sy Jall W6 (pee Jle s
St al M L s

Artinya: "Menahan harta tertentu untuk memindahkaanfaatnya kepada
penerima dengan menetapkan asal benda tersebut jalan

'A.W. Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesi&ogyakarta: Pustaka Progresif, 1994
, cet ke-14, him. 1576.

2 Sayyid SabigFigh Sunnah 3Beirut: Daar Al-Fikr, t.th, him. 515.

$zakiyahDarajat/lmu Figh 3 Jakarta: Departemen Agama RI, 1986, him. 207.

* Mohammad Daud AliSistem Ekonomi Islam Zakat Dan Wakkfkarta: Ull Pres, 1988,
him. 80.

®Ibrahim Al-Bajuri,Hasyiah Al- Bajuri ‘Ala Ibni Qosim Al-Ghuzy Juz 8emarang: Toha
Putra, t.th , him.42.
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peredaran kepada kebaikan untuk mendekatkan doade Allah
SWT".

Menurut Muhammad JawadMughniyah dal&gih LimaMazhaB, wakaf
adalah sejenis pemberian yang pelaksanaannyaddakdé&ngan jalan menahan
(pemilikan) asaltahbisulashlj lalumenjadikan manfaatnya berlaku umum. Dan
yang dimaksud dengtahbisulashladalah menahan barang yang diwakafkan itu
agar tidakdiwariskan, digunakan dalam bentuk djjuatlihibahkan,
digadaikan,disewakan, dipinjamkan, dan sejenisnya.Sedangkan
carapemanfaatannya ialah dengan menggunakannyai sdengankehendak
pemberi wakaf tanpa imbalan.

Imam Taqgiy al-Din Abu Bakr Bin Muhammad al-Husai@m
KifayatulAkhyamenjelaskan yang dimaksud dengan wakafadalah :

Tl il ) L al) (8 4ad L i g4l b o paalll (g sias

Artinya: "Penahanan harta yang memungkinkan untuk

dimanfaatkandengan kekalnya benda (zatnya), dilgrantuk
digolongkanzatnya dan dikelola manfaatnya dalamakein
untukmendekatkan diri pada Allah SWT"

DalamEnsiklopedi Islam Indonediadijelaskan bahwasannyawakaf berasal
dari katawagafgyang menurut bahasa berarti menahanatau berheatamD
hukum figh berarti menyerahkan suatu hak milikysalgan lama zatnya kepada
seseorang atamadzhi(pengelolawakaf), atau kepada suatu badan pengelola

dengan ketentuan bahwahasil atau manfaatnya digonnk&pada hal-hal yang

sesuai denganajaran syari'at Islam. Dan dalam baselbut benda yang

®Muhammad JawadMughniyaRigih Lima Mazhab Terjemah, Jakarta: LenteraBasritama,
2000, cet ke-5, him. 635.

"Abi Bakr Ibn Muhammad Tagiy Al-DirKifayat Al- Akhyar Bandung: PT Alma’arif, t.th.,
him.119

AN SyarifHidayatullah, Ensiklopedi Islamindonesialakarta: Djambatan, 1992, him.
981.
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diwakafkanbukan lagi hak milik yang mewakafkan, dbokan pula hak
miliktempat menyerahkan, tetapi menjadi milik AlISRVT.

Wakaf juga diartikan sebagai salah satu bentukiseesal daripelaksanaan
perintah Allah dalam Al-Quran, agar seseorangmexinkf&n sebagian hartanya ke
jalan Allah SWT, karena hartadalam pandangan Istempunyai fungsi sosial
dan bukanmerupakan milik mutlak seseorang. Hartaddgeyang ada pada
diriseseorang adalah sesuatu yang dipercayakarh Aléang harusdigunakan
sesuai dengan ajaran-N3Menurut Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieq,
wakafialah menahan materi benda dari memilikinyaukiligunakanmanfaatnya
kepada usaha-usaha kebajikan.

PP. No. 28 tahun 1977 tentang perwakafan tanahk,nmdilampasal |
dijelaskan bahwasanya wakaf ialah perbuatan huksgosang yang memisahkan
sebagian harta kekayaan yang berupatanah milikayaretlembagakannya untuk
kepentingan peribadatanatau kepentingan umum lairs®suai dengan ajaran
Islam!*

Menurut UU Wakaf No. 41 tahun 2004, wakaf adalabpatan hukum
wakif untuk memisahkan dan atau menyerahkansebagiaa banda miliknya
untuk dimanfaatkan selamanya danjangka waktu tertesesuai dengan
kepentingannya guna keperluanibadah dan atau késegan umum menurut
syariat?

Dari definisi wakaf di atas dapat disimpulkan, bahvartayang diwakafkan

harus :

*Ibid, him. 982.

®Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiefigh Mu'amalah,Semarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, 1997, cet pertama, him. 131.

* Abdul GhofurAnshoriHukum Dan Praktek Perwakafan Di Indongstagyakarta: Pilar
Media, 2005, him. 110.

2 Hadi Setia Tunggal)ndang-Undang Wakafakarta: Harvarindo, 2005, him. 2.
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1. Benda yang kekal zatnya (tahan lama), tidak cepasnah setelah
dimanfaatkan.

2. Lepas dari kekuasaan orang yang mewakafkan.

3. Tidak dapat diasingkan kepada pihak lain, baik dengalan
dijualbelikan, hibah maupun warisan.

4. Untuk keperluan amal kebajikan sesuai dengan ajalam.

2. Dasar Hukum Wakaf
Dalil yang menjadi dasar disyariatkannya ibadahakakersumber dari :
a. Ayat al Quran
1) QS. Al- Hajj : 77

o A OOT# D OQaocl LA Lo B ARG IL S AR
ScORDBIOL S BIOCOI RO ®a S O®OBCO €
R - @TILNE* HSOBXUDHED vov - 61603
ORI Wi S FLSLHARED  Wwa PO RECHED =0 JJ

2

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kajsujudlah kamu,
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supayau
mendapat kemenangah.

2) QS. Ali Imron : 92

M wB XU O =0 EMea s 0 #RIO0 @ -0
200, HCD o 000, LM ORI, PN Ho ¢ OB -0>
QO ACD « [ ALACDXI* O N0 A o3 D9, O N
SHORH €N & AXKS
Artinya: kamu sekali-kali tidak sampai kepada kéts (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagiaa fang
kamu cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka
Sesungguhnya Allah mengetahuin{a.

¥%yayasan Penyelenggaraan Penterjemeh al-QurAirQuran Al-Karim, Terjemah,
Semarang: PT Tanjung Mas Inti, 1992,him. 523
“Ibid. him.91
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3) QS. Al- Bagarah : 261

R+ $O8 %00 LA #o S 40>V BCROSHE 1w G @
QoA OMLOR: D = OREF®R* #F 6 3 D s FRIOK ) GO * &
FO 6 ¢+ & =R OlRAIS AR s Re ¢ CARDRX
DM n A Eod o S € B RO ERDO v T o X @O*TROE
+ 56 00E0D Ve PROTIEOQ WA Ao ¢ OO+
P oS @O0AAGRO SOLHORNE ¢ N0 D 5

Artinya: perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan ol@mnang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalahuper
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bphda
tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakdganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha mengetahtyi.

b. Sunnah Rasulullah SAW

oo Y Al die il i) e 131 16 by dle ) a4l Jguy o 5 o o
ks o 50) Al llia aly o) 4 pdiy ale ) 2 s Ao A5

Artinya : Dari Abu Hurairah ra. (katanya) sesungguyla Rasulullah Saw.
bersabda: apabila manusia sudah mati, maka putualahlnya
kecuali dari tiga macam, yaitu sedekah jariyah,uatimu yang

dimanfaatkan, atau anak yang saleh yang mendo'akdnn
(HR. Muslim).

o Lt Latial (e abuos e ) oo ) Jpuy JB | JE e ) iy 5008 ol o2
A ol 5y ) cilivon Al o gy 4 e 8 Algys A5 dund b Liludia) 5 Ulad bl Jaons

17(

Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw.rgabda: Barang
siapa mewagafkan seekor kuda di jalan Allah denganuh
keimanan dan keikhlasan maka makanannya, tahinya da

kencingnya itu menjadi amal kebaikan pada timbandahari
kiamat (HR. al-Bukhari).

Bibid. him.65

18 |mam Muslim,Shahih Muslim Jilid 11Beirut:Dar al-Fikr, 1993, hal.70
" Abu Abdillah al-BukharySahth al-Bukharihadis No. 1621
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Hadis di atas menunjukkan bahwa wakaf merupakaat sltu ibadah yang
pahalanya tidak akan putus sepanjang manfaat hanig diwakafkan itu masih
dapat diambil, meskipun si pelaku wakaf sudah nggahdunia. Oleh sebab itu

wakaf tergolong ke dalam kelompok amal jariyah yarengalir.

B. RUKUN DAN SYARAT WAKAF
Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi rukam syaratnya. Rukun
wakaf ada empat (4), yaitu :
1. Wakif (orang yang mewakafkan harta);
2. Mauqufbih(barang atau benda yang diwakafkan);
3. Mauquf*Alaih (pihak yang diberi wakaf/peruntukan wakaf);
4. Shighat (pernyataan atau ikrar wakif sebagai suatu keHendatuk

mewakafkan sebagian harta bendari§a).

Para Ulama’ berbeda pendapat dalam menentukan mubikaf. Perbedaan
tersebut merupakan implikasi dari perbedaan mememandang substansi
wakaf. Jika pengikutMalikiyah, Syafi'iyah, Zaidiyatan Hanabilah memandang
bahwa rukun wakaf terdiri dawakif, mauqufalaih, mauqufbih dan sighataka
hal ini berbeda dengan pandangan pengikut Hanafy yaengungkapkan bahwa

rukun wakaf hanyalah sebatsigha(lafadz) yang menunjukkan makna/substansi

wakaf®

Dalam bukunya Junaya S. Praja dan MukhlisinMuzgaeg berjudul
Pranata Ekonomi Islam Wakaf, bahwa rukun wakafatlalah pewakéivakif),

harta yang diwakafkanm@auqufbil), penerima wakafmauquf ‘alaih) pernyataan

¥Nawawi, Ar-Raudhah (Bairut : Dar al-Kutub al-llmiah), IV dan Asy-Sgani, Mughni
al-Muhtaj, (Kairo: MushthafaHalabi), I, dikutip oleh Direkiat Pemberdayaan Wakaf, cit, him,
21.

"Muhammad Abid Abdullah Al-Kabsbp. cit him. 87
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atau ikrar wakafghigha), dan pengelolan@dzir, gayim, mutawglibaik berupa
lembaga atau perorangan yang bertangguang jawabk umengelola dan
mengembangkan serta menyalurkan hasil-hasil wakakuas dengan
peruntukanny&’

Sedangkan dalam Undang-Undang No. 41 Tahun 20@dngpmwakaf. Pasal
6 menyatakan bahwa :

Wakaf dilaksanakan dengan memenuhi unsur-unsugaebarikut :

Wakif
Nadzir,
Harta benda wakaf;
Ikrar wakaf;

Peruntukan harta benda wakaf;
Jangka waktu wakaf

~PQo0 T

Selanjutnya syarat-syarat yang harus dipenuhird&tin wakaf yang telah

disebutkan adalah :

1. Wakif(orang yang mewakafkan)

Pada hakikatnya amalan wakaf adalah tindaledobaru’ (mendermakan
harta benda), karena itu syarat seonangif cakap melakukan tindakaabaru’.?*
Artinya,sehatakalnya, dalam keadaansadar, tidatrd&badaan terpaksa/dipaksa,
dan telah mencapai umur balithDan wakif adalah benar-benar pemilik harta
yang diwakafkarf® Oleh karena itu wakaf orang yang gila, anak-adak, orang

yang terpaksa/dipaksa, tidak <ah.

Junaya S. Pradja dan MukhlisinMuzaidg. cit him. 58

2l Muhammad RawasQal’'aMausuah Figh ‘Umar ibn al-KhattagiBeirut: Dar al-Nafais,
1409H/1989M, dikutip oleh Ahmad Rofigp, cit him. 493

22 Abi Yahya Zakariyah al-Ansarkath al-Wahhabjuz 1, Beirut: Dar al-Fikr, dikutip oleh
Ahmad Rofig,ibid.

% Mohammad Daud Ali,Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakadkarta: Ul-Press,
dikutip oleh Ahmad Rofigibid.

4 Sayyid Bakri al-Dimyati,'anah al-Talibin, juz 3, Beirut: Dar al-Fikr, dikutip oleh
Ahmad Rofiq,ibid, him. 494.
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Jalaluddin al-MahalR? menambahkan, siakifoebas berkuasa atas haknya
serta dapat menguasai atas benda yang akan diwakdflik itu orang atau
badan hukumWakif menurut al-Mahally mesti orang yan§Hihhatuibarah dan
ahliyatut-Tabarru, si wakif harus cakap hukum dalam bertindak. Jadi tidak bisa
wakif itu orang yang berada dalam pengampuan, anak d&ciharus memenuhi
syarat umum sebagaimana dalam hal mu'amdtdia(ru’). Wakaf menjadi sah,
apabila siwakif telah dewasa, sehat pikirannya (akalnya) dan lkeasguannya
sendiri, tidak ada unsur keterpaksaan atau unsuryia, serta swakif memiliki
benda itu secara utuh.

Sedangkan dalam KHI Pasal 217 ayat 1 bahwa :

Badan-badan hukum Indonesia dan orang atau oramgroyang telah
dewasa dan sehat akalnya serta yang oleh hukurk téthalang untuk
melakukan perbuatan hukum, atas kehendak sendbatdamewakafkan
benda miliknya dengan memperhatikan peraturan gengiundangan
yang berlaku.

Dalam Pasal 7 UU No. 41 Tahun 2004 tentang waledina :

Wakifmeliputi :
a. Perseorangan;
b. Organisasi;
c. Badan Hukum;

Sedangkan dalam Pasal 8 UU No. 41 Tahun 2004 gmtakaf, bahwa :

a. Perseorangan adalah apabila memenuhi persyaratasaleberakal sehat,
tidak terhalang melakukan perbuatan hukum, Pensiik harta benda
wakaf;

b. Organisasi adalah apabila memenuhi ketentuan @@sini untuk
mewakafkan harta benda wakaf milik organisasi Sedelagan anggaran
saran organisasi yang bersangkutan;

c. Badan hukum adalah apabila memenuhi ketentuan iseganuntuk
mewakafkan harta benda wakaf milik badan hukum aesiengan
anggaran dasar badan hukum yang bersangkutan;

Dalam PP No. 42 Tahun 2006 Pelaksanaan UU No. Alrra004 tentang

wakaf Pasal 1 ayat 2

%Jalaluddin al MahallyQalyubi dikutip oleh Abdul Halimpp, cit him. 17
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Wakifadalah pihak yang mewakafkan harta benda miliknya.

2. Mauqufbih(harta benda wakaf)

Mauqufbih dipandang sah apabila merupakan harta bernilagntdama
dipergunakan, dan hak milikakif murni.
Benda yang diwakafkan dipandang sah apabila memesyanat-syarat
sebagai berikat :
a. Benda harus memiliki nilai guna
Tidak sah hukumnya sesuatu yang bukan benda, rygshbk-hak yang
bersangkut paut dengan benda, seperti hak irigakilewat, hak pakai dan
lain sebagainya. Tidak sah pula mewakafkan benda yalak berharga
menurutsyara’, yaitu benda yang tidak boleh diambil manfaatrseperti
benda memabukkan dan benda-benda haram lainnya.
b. Benda tetap atau benda bergerak
Secara garis umum yang dijadikan sandaran golosgaiiiiyah dalam
mewakafkan hartanya dilihat dari kekekalan fungauamanfaat dari harta
tersebut, baik berupa barang tak bergerak, bendpefa& maupun barang
kongsi(milik bersama).
c. Benda yang diwakafkan harus tertentu (diketahuik&derjadi akadwakaf
Penentuan benda tersebut bisa ditetapkan dengdahjs®perti seratus
juta rupiah, atau juga bisa menyebutkan dengaab terhadap benda
tertentu, misalnya separuh tanah yang dimiliki @&m sebagainnya. Wakaf
yang tidak menyebutkan secara jelas terhadap kang akan diwakafkan
tidak sah hukumnya seperti mewakafkan sebagianhtgmaag dimiliki,

sejumlah buku, den sebagainya.

®Elsa Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakakarta: PT.
Grasindo,2006. him 60
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d. Benda yang diwakafkan benar-benar telah menjadk i@tap al-milk at-
tamn) siwakif (orang yang mewakafkan) ketika terjatteadwakaf.

Dengan demikian jika seseorang mewakafkan bendg pakan atau
belum miliknya, walaupun nantinya akan menjadi knyjia maka hukumnya
tidak sah, seperti mewakafkan tanah yang masihndaangketa atau
jaminan jual beli dan lain sebagainya.

Ada perbedaan pendapat menurut ulama madzhab dalanentukan
syarat-syarat benda yang diwakaf{agaitu:
Ulama MadzhabHanafi mensyaratkan harta yang divakatu :

a. Harus bernilai harta menurut syara’ dan merupalendé tidak bergerak.
Oleh sebab itu, minuman keras tidak bisa diwakafkamena minuman
keras dan sejenisnya tidak tergolong harta dalamdgragan syara'.
Disamping ituhaqq al-irtifag (hak memanfaatkan harta orang lain) tidak
boleh diwakafkan, karena hak seperti itu tidak tesuk harta bagi mereka
dan harta yang bergerak pun tidak bisa menjadikobpkaf, karena objek
wakaf itu harus yang bersifat tetap.

b. Tentu dan jelas.

c. Milik sah wakif, ketika berlangsung akad dan tidak terkait hal@rain

pada harta itu.

Ulama Madzhab Maliki mensyaratkan harta yang divikedaitu :
a. Milik sendiri, tidak terkait dengan orang lain.
b. Harta tertentu dan jelas

c. Dapat dimanfaatkan

2’PT Ichtiar Baru Van HoeveEnsiklopedi Hukum Islamlakarta: PT Intermasa,
2003, cet 6, him.1906
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Oleh sebab itu, harta yang sedang menjadi jamingmng, dan harta yang
sedang disewakan orang tidak boleh diwakafkan. Akatapi Ulama
MadzhabMaliki membolehkan mewakafkan manfaat hewank dipergunakan
dan mewakafkan makanan, uang, dan benda tidakrb&rigennya.

Ulama MadzhabSyafi'i dan MadzhabHanabilah menskaratarta yang
diwakafkan itu :

a. Sesuatu yang jelas dan tentu

b. Milik sempurnawakif dan tidak terkait dengan hak orang lain

c. Bisa dimanfaatkan sesuai dengan adat setempat

d. Pemanfaatan harta itu bisa berlangsung terus-menanpa dibatasi

waktu.

Apabila pemanfaatan harta itu tidak bersifat lamggeseperti makanan
tidak sah wakafnya. Disamping itu, menurut merddaak harta bergerak, seperti
mobil dan hewan ternak, maupun harta tidak bergesaperti rumah dan
tanaman, boleh diwakafkan.

Dalam KHI pasal 217 ayat 3 menyatakan bahwa :

Benda wakaf sebagaimana dalam pasal 215 ayat 4 maewpakan benda
milik yang bebas segala pembebanan, ikatan, sitansengketa.

Dalam Pasal 16 Undang-Undang No. 41 Tahun 2004rignwakaf, bahwa:

Harta benda wakaf terdiri dari :
a. Benda tidak bergerak, meliputi :

1) Harta atas tanah sesuai dengan ketentuan perap@ramdang-
undangan yang berlaku baik yang sudah maupun yahgmb
terdaftar;

2) Bangunan atau bagian bangunan yang terdiri di s¢bsagaimana
dimaksud pada huruf 1;

3) Tanaman dan benda yang berkaitan dengan tanah;

4) Hak milik atas satuan rumah susun sesuai dengantkiein syari'ah
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

5) Benda tidak bergerak lain sesuai dengan ketentyanak dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku;
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b. Benda bergerak adalah harta yang tidak bisa haven& dikonsumsi,
meliputi
1) Uang,
2) Logam mulia,
3) Surat berharga,
4) Kendaraan,
5) Hak atas kekayaan intelektual,
6) Hak sewa, dan
7) Benda bergerak lain sesuai dengan ketentuan sydaialperaturan
perundang-undangan yang berlaku sepeushaf buku dan kitab.

Dalam PP No. 42 Tahun 2006 Pelaksanaan UU No. Alrra004 tentang
wakaf Pasal 15

Jenis harta benda wakaf meliputi :
a. Benda tidak bergerak;

b. Benda bergerak selain uang;
c. Benda bergerak berupa uang.

Paragraf 1
Benda Tidak Bergerak
Pasal 16

Benda tidak bergerak sebagaimana dimaksudkan dBksal 15 huruf a

meliputi :

a. Hak atas tanah sesuai dengan ketentuan PeratunamdBeg-undangan
baik yang sudah maupun yang belum terdaftar.

b. Bangunan atau bagian bangunan yang berdiri ditatedh sebagaimana
dimaksudkan pada huruf a.

c. Tanaman dan benda lain yang berkaitan dengan tanah.

d. Hak milik atas satuan rumah susun sesuai dengamtkein Peraturan
Perundang-undangan; dan

e. Benda tidak bergerak lain sesuai dengan ketenttiagip syari’ah dan
Peraturan Perundang-undangan.

Pasal 17

1) Hak atas tanah yang dapat diwakafkan terdiri dari :

a. Hak milik atas tanah baik yang sudah atau beludaftar;

b. Hak guna bangunan, hak guna usaha atau hak palkaaglitanah
Negara;

c. Hak guna bangunan atau hak pakai di atas hak p#agelatau hak
milik wajib mendapat izin tertulis pemegang hak gednlaan atau
hak milik.

d. Hak milik atas satuan rumah susun.
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Apabila wakaf sebagaimana dimaksud pada ayat (Lufhe
dimaksudkan sebagai wakaf untuk selamanya, makaerldikan
pelepasan hak dari pemegang hak pengelolaan dtauikia
Hak atas tanah yang diwakafkan sebagaimana dimgbada ayat (1)
wajib dimiliki atau dikuasai oleh Wakif secara sabrta bebas dari
segala sitaan, perkara, sengketa, dan tidak dik@min

Pasal 18

Benda wakaf tidak bergerak berupa tanah hanya dapakafkan untuk
jangka waktu selama-lamanya kecuali wakaf hak atasah
sebagaimana dimaksudkan dalam Pasal 17 ayat ({f)dwur

Benda wakaf tidak bergerak sebagaimana dimaksua gyat (1) dapat
diwakafkan beserta bangunan dan/atau tanaman aarbanda-benda
lain yang berkaitan dengan tanah.

Hak atas tanah sebagaimana dimaksud pada ayadr(d)dyperoleh dari
instansi  pemerintah, pemerintah daerah, BUMN/BUMDRan
pemerintah desa atau sebutan lain yang setingkagadeitu wajib
mendapatkan izin dari pejabat yang berwenang seBeaaturan
Perundang-undangan.

Paragraf 2
Benda Bergerak Selain Uang
Pasal 19

Benda digolongkan sebagai benda bergerak karesaysaf yang dapat
dipindah atau dipindahkan atau karena ketetapaangadndang.

Benda bergerak terbagi dalam benda bergerak yapat @khabiskan
dan yang tidak dapat dihabiskan karena pemakaian.

Benda bergerak yang dapat dihabiskan karena peamakigiak dapat
diwakafkan, kecuali air dan bahan bakar minyak ypegsediaannya
berkelanjutan.

Benda bergerak yang tidak dapat dihabiskan karemaakaian dapat
diwakafkan dengan memperhatikan ketentuan pringip’ah.

Pasal 20

Benda bergerak karena sifatnya yang dapat diwakafieliputi :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Kapal;

Pesawat terbang;

Kendaraan bermotor;

Mesin atau peralatan industry yang tidak tertanpaaga bangunan;
Logam dan batu mulia; dan/atau

Benda lainnya yang tergolong sebagai benda berdgenana sifat dan
memiliki manfaat jangka panjang.

Pasal 21
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Benda bergerak selain uang karena Peraturan PegHud@angan yang
dapat diwakafkan sepanjang tidak bertentangan dempgasip syari’ah
sebagai berikut :
a. Surat berharga yang berupa;
1. Saham
2. Surat Utang Negara
3. Obligasi pada umumnya; dan/atau
4. Surat berharga lainnya yang dapat dinilai dengaig.ua
b. Hak atas kekayaan intelektual yang berupa;
Hak cipta
Hak merk
Hak paten
Hak desain industry
Hak rahasia dagang
Hak sirkuit terpadu
Hak perlindungan varietas tanaman; dan/atau
. Hak lainnya
c. Hak atas benda bergerak lain yang berupa;
1. Hak sewa, hak pakai dan hak pakai hasil atas blesidgerak; atau
2. Perikatan, tuntutan atas jumlah uang yang dapagititatas benda
bergerak.

NGO RAWNE

Paragraf 3
Benda Bergerak Berupa Uang
Pasal 22 ayat 1 dan 2
1) Wakaf uang yang dapat diwakafkan adalah mata ugniglr,
2) Dalam hal uang yang akan diwakafkan masih dalana mahg asing,

maka harus dikonversi terlebih dahulu kedalam tupia

3. Mauquf ‘alaih( penerima wakaf)

Yang dimaksud Mauquf ‘alailadalah tujuan wakaf (peruntukan
wakaf)?®Mauquf ‘alaittidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai ibaded,ini
sesuai dengan sifat amalan wakaf sebagai salalvagian dari ibadaf?.

Dalam halwakif tidak menetapkan peruntukan harta benda wakafamak
nadzhir dapat menetapkan peruntukan harta benda wakaf ditalgikan sesuai

dengan tujuan dan fungsi wakaf.

%8 Direktorat Pemberdayaan Wakap, cit him. 46
“Elsa Kartika Saripp. cit him 62
Oibid
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Wakaf harus dimanfaatkan dalam batasan-batasan ya&sgai dan
diperbolehkan syariat Islam. Karena pada dasamwgkaf merupakan amalan
yang mendekatkan diri manusia kepada Tuhan. Kaitenlauquf ‘alainlyang
diberi wakaf) haruslah pihak kebajikan. Para ulsepakat berpendapat bahwa
infaqg kepada pihak kebajikan itulah yang membuadtalvaebagai ibadah yang
mendekatkan diri kepada Tuhan.

Namun terdapat perbedaan antara para ulama merngeisaibadah disini,
apakah ibadah menurut keyakinan wakif atau kedyagayas menurut pandangan
Islam dan keyakinawalkif.

a. MadzhabHanafi mensyaratkan agdauquf ‘alainyang diberi wakaf)
ditujukan untuk ibadah menurut pandangan Islam m@murut keyakinan
wakif. Jika tidak terwujud salah satunya maka wakaktikh, karena it
1) Sah wakaf orang Islam kepada semua syi'ar-syi’éamsdan pihak

kebajikan, seperti orang-orang miskin, rumah sakmpat penampungan
dan sekolah. Adapun wakaf selain syi'ar-syi'ar isldan pihak-pihak
kebajikan hukumnya tidak sah, seperti klub judi.

2) Sah wakaf non muslim kepada kebajikan umum separtpat ibadah
dalam pandangan Islam seperti pembangunan maspga masjid,
bantuan kepada jama’ah haji dan lain-lain. Adapepakla selain pihak
kebajikan umum dan tempat ibadah dalam pandangamaga saja
seperti pembangunan gereja, biaya pengurusan deugamnya tidak
sah.

b. Madzhab Maliki mensyaratkan afdauquf ‘alain(peruntukan wakaf) untuk

ibadah menurut pandangavekif. Sah wakaf muslim kepada semua syi'ar

#Direktorat Pemberdayaan Wakap, cit him. 47-48
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Islam dan badan-badan sosial umum. dan tidak skbfwan muslim kepada
masjid dan syari’at-syari'at Islam

c. MadzhabSyafi'i dan Hambali mensyaratkan agauquf ‘alaihradalah ibadah
menurut pandangan Islam saja, tanpa memandang ikagyakakif. Karena
itu sah wakaf muslim dan non muslim kepada badalabasosial seperti
penampungan, tempat peristirahatan, badan kebaflkdéam Islam seperti
masjid. Dan tidak sah wakaf muslim dan non muslepdda badan-badan
sosial yang tidak sejalan dengan Islam sepertigesecara khusus ahli figih
dari MadzhabSyafi'i (Syafi'iyyah) membagi tempangaluran wakaf kepada
dua bagian : orang tertentu (baik satu orang amagh tertentu) dan tidak

tertentu.

Dalam Pasal 22 Undang-undang No 41 Tahun 2004;wtisan :

Dalam rangka mencapai tujuan dan fungsi wakafahaehda hanya dapat
diperuntukkan bagi

Sarana dan kegiatan ibadah,

Sarana dan kegiatan pendidikan serta kesehatan

Bantuan kepada fakir miskin, anak terlantar, yaiiatu, beasiswa,
Kemajuan kesejahteraan umum lainnya yang tidakebtmgan
dengan syariah dan peraturan perundang-undangan.

apop

4. Sighatlafad? / ikrar wakaf

Sighaflafad? atau pernyataan wakaf dapat dikemukakan dendaariu
lisan atau suatu isyarat yang dapat dipahami maksudPernyataan dengan
tulisan atau lisan dapat digunakan untuk menyatakakaf oleh siapa saja,
sedangkan cara isyarat hanya bagi orang yang tidpkt menggunakan dengan

cara tulisan atau lisan. Tentu pernyataan denggrais tersebut harus sampai
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benar-benar di mengerti pihak penerima wakaf agapad menghindari
persengketaan dikemudian h#ri.
Adapun lafadzsighat wakaf ada dua macam, yaitu :
a. Lafadz yang jelas (sharih)

Lafadz wakaf bisa dikatakan jelas apabila lafadzppuler sering
digunakan dalam transaksi wakaf. Ada tiga jenisdafyang termasuk
dalam kelompok ini yaitual waqf (wakaf),al-habs(menahan) daal-tasbil
(berderma}?

Bila lafadz ini dipakai dalam ijab wakaf, maka sdhiwakaf itu,
sebab lafadz tersebut tidak mengandung suatu gemgdeain kecuali
kepada wakaf.Selain ketiga bentuk ini, para fugohasih berselisin
pendapat. Ibnu Qudam#hberkata : “Lafadz-lafadz wakaf yang sharih
(jelas) itu ada tiga macam yaitwaqaftu(saya mewakafkanhabistu(saya
menahan harta) daabbitu(saya mendermakan).

Dalam kitab Raudhah Al Thalibih Imam Nawawi berkata :
“Perkataan wagaftu (saya mewakafkan), habistu (sagmahan), atau
didermakan, semua itu merupakan lafadz yang jd&s,yang demikian ini
adalah yang paling benar sebagaimana ditegaskamalgoritas fugaha”

Dalam kitab Al-Manhaj® Imam Nawawi menyepakati kesahihan
lafadzsarih diatas. Karenanya, jika seseorang niakg@a, “aku
menyedekahkan tanahku ini secara permanent” ataw rfeenyedekahkan

tanahku ini tidak untuk dijual maupun untuk di Hikan”, maka yang

%2 Elsa Kartika Sariloc. cit

% Ibnu QudamaAl Mughnij juz 6,Al Bahr Al Zukhayjuz 4, dahlihayah Al Muhtajjuz 4,
dikutip oleh Muhammad Abid Abdullah Al-Kabsip. cit him. 89

%Al Mughni Juz 6, dikutip oleh Muhammad Abid Abdullah Al-kaHoc, cit

*Raudhah Al Thalibinjilid 5, dikutip oleh Muhammad Abid Abdullah Al#bsi,loc, cit.

%Al Manhaj juz 2, dikutip oleh Muhammad Abid Abdullah Al-Ksibloc, cit
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demikian itu, menurut pendapat yang paling benimijail sebagai lafadz
yang jelas.

Namun kejelasan yang digambarkan oleh Nawawi pautd@oh
terakhir bukan merupakan kejelasan secara langdiafgdz ini menjadi
sarih (jelas) karena adanya indikasi yang mengaeda makna wakaf
secara jelas. Jika tidak ada indikasi tersebut,amakgkapan itu dengan
sendirinya menjadi samar tau tidak jelas.

b. Lafaz kiasan (kinayah)

Gl sia s sra

Kalau lafadz ini dipakai, harus dibarengi dengaat miakaf. Sebab
lafadz ‘shaddaqtti bisa berarti sedekah wajib seperti zakat dan lsdue
sunnah. Lafadz “harramtu” bisa berarti dzihar, taiga juga berarti wakaf.
Kemudian lafadz “abbadtu” juga bisa berarti semerageluaran harta benda
untuk selamanya. Sehingga semua lafadzkiyasan yhpgkai untuk
mewakafkan sesuatu harus disertai dengan niat vsakafa tegas.

Ada perbedaan pendapat antara Ulama’ Madzhab dakmentukan
syarat sighat (lafadz). Syarat akad dan lafadz fvaldeup dengan ijab saja
menurut ulama MadzhabHanafi dan Hambali. Namun, umgnulama
MadzhabSyafi'i dan Maliki, dalam akad wakaf haada ijab dan kabul,
jika wakaf ditujukkan kepada pihak/orang tertefitu.

Sedangkan didalamKHI Pasal 223 menyatakan bahwa :

1) Pihak yang hendak mewakafkan dapat menyatakan wakaf dihadapan

Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf untuk melaksanakan wakarf.
2) Isi dan bentuk Ikrar Wakaf ditetapkan oleh Menfeggama.

37 i

Ibid
% Direktorat Pemberdayaan Wakap, cit him. 56
%9PT Ichtiar Baru Van Hoevep. cit him. 1907
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3) Pelaksanaan lkrar, demikian pula pembuatan Akt Rfakaf, dianggap sah
jika dihadiri dan disaksikan oleh sekurang-kuraregRydua) orang saksi.

4) Dalam melakukan Ikrar seperti dimaksudkan ayat (lihak yang
mewakafkan diharuskan menyertakan kepada Pejalvaf tgasebut dalam
pasal 215 ayat (6), surat-surat sebagai berikut :

a. Tanda bukti pemilikan harta benda,

b. Jika benda yang diwakafkan berupa benda tidak kecgmaka harus disertai
surat keterangan dari Kepala Desa, yang diperdeat@amat setempat yang
menerangkan pemilikan benda tidak bergerak dimaksud

c. Surat atau dokumen tertulis yang merupakan kelgragkalari benda tidak
bergerak yang bersangkutan.

Dalam Pasal 21 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 200tartg
wakaf, bahwa:

1) lkrar wakaf dituangkan dalam akta ikrar wakaf.
2) Akta ikrar wakaf sebagaimana dimaksudkan pada ayagling sedikit
memuat :
a. Nama dan identitas wakif;
b. Nama dan identitas nadzir;
c. Data dan keterangan harta benda wakaf;
d. Peruntukan harta benda wakaf, dan
e. Jangka waktu wakaf.
3) Ketentuan lebih lanjut mengenai akta ikrar wakafbagmimana
dimaksudkan pada ayat (2) diatur dengan Peratwearefntah.

Dalam PP No. 42 Tahun 2006 Pelaksanaan UU No. Aunrao04
tentang wakaf Pasal 32 menyatakan bahwa :

1) Wakif menyatakan ikrar wakaf kepada Nadzir di hasapPPAIW dalam
Majelis Ikrar Wakaf sebagiamana dimaksud dalam IRxsayat (1)

2) lkrar wakaf sebagaimana dimaksud pada ayat (Ljimieoleh Mauqufalaih
dan harta benda wakaf diterima oleh Nadzir untukpekéngan
Maugqufalaih.

3) lkrar wakaf yang dilaksanakan oleh Wakif dan ditexi oleh Nadzir
dituangkan dalam AIW oleh PPAIW.

4) AIW sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling gedi&muat :

a. Nama dan identitas Wakif;

b. Nama dan identitas Nadzir;

c. Nama dan identitas Saksi;

d. Data dan keterangan harta benda wakaf;
e. Peruntukan harta benda wakaf; dan

f. Jangka waktu wakaf.

5) Dalam hal Wakif adalah organisasi atau badan hukmiaka nama dan
identitas Wakif sebagaimana dimaksud pada ayat highuf a yang
dicantumkan dalam akta adalah nama pengurus ogganggau direksi
badan hukum yang bersangkutan sesuai dengan kamteahggaran dasar
masing-masing.
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6) Dalam hal Nadzir adalah organisasi atau badan hukoaka nama dan
identitas Nadzir sebagaimana dimaksud pada ayath@yuf b yang
dicantumkan dalam akta adalah nama yang ditetaptah pengurus
organisasi atau badan hukum yang bersangkutanisdsogan ketentuan
anggaran dasar masing-masing.

Setiap pernyataan/ikrar wakaf dilaksanakan oleh ifwkkpada nadzir
dihadapan Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAd@hgan disaksikan oleh 2
orang saksi.

Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) berdagafkeraturan Menteri
Agama Nomor 1 Tahun 1979 maka Kepala Kantor Uruagama (KUA)
ditunjuk sebagai PPAIW.

Adapun syarat menjadi saksi dalam ikrar wakaf ddala

a. Dewasa

b. Beragama Islam

c. Berakal sehat

d. Tidak terhalang melakukan perbuatan hukum

Dalam halwakif tidak dapat menyatakan ikrar wakaf secara lisan aitlak
dapat hadir dalam pelaksanaan ikrar wakaf, karéasam yang dibenarkan oleh
hukum,wakif dapat menunjuk kuasanya dengan surat kuasa yperkdat oleh 2
(dua) orang sakéf

5. Nadzir(pengelola wakaf)

Nadzir wakaf adalah pihak yang menerima harta benda wa&afwakif
untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan pgtannya. Nadzir bertugas
untuk memelihara dan mengurusi harta wakaf sertapuayai kedudukan yang

penting dalam perwakafan. Menurut para ulama, kefarnadzir wakafhanya

“Ubid, him. 63
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terbatas pada pengelolaan wakaf untuk dimanfast&anai dengan tujuan wakaf
yang dikehendakivakif **

Beberapa syarat yang harus dipenuhinya untuk merjadizir yaitu
terdapat pada pasal 219 KHi:

1) Nadzir sebagaimana dimaksud dalam pasal 215 ayatefdiri dari
perorangan yang harus memenuhi syarat-syarat sdisdaut :

Warga Negara Indonesia

Beragama Islam,

Sudah dewasa,

Sehat jasmani dan rohani

Tidak berada dibawah pengampuan

Berempat tinggal di kecamatan tempat letak bendang ya

diwakafkannya.

~0Qo0 Ty

Pada dasarnya siapa saja dapat mamaidir asal saja ia berhak melakukan
tindakan hukum. Adapun mengenai ketentzatzir sebagaimana tercantum pada
pasal 9 UU No. 41 Tahun 2004 meliputi:

Nadzir meliputi:

a) Perorangan;

b) Organisasi; atau
c) Badan hukum

DalamPasal0 UU No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf, bahwa :

1) Perseorangan sebagaimana dimaksud dalam Pasalf@aranya dapat
menjadi nadzir apabila memenuhi persyaratan:

Warga negara Indonesia;

Beragama Islam;

Dewasa;

Amanabh,;

Mampu secara jasmani dan rohani; dan

- 0o o o0 T @

Tidak terhalang melakukan perbuatan hukum.

2) Organisasisebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 buhainya dapat
menjadi Nadzir apabila memenuhi persyaratan :
a. Pengurus organisasi yang bersangkutan memenuhiyapatiasn
nadzir perorangan sebagaimana dimaksud dalam Byatan

“IDepag Figh WakafJakarta: Direktori Pemberdayaan Wakaf, him.69
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b. Organisasi yang bergerak dibidang sosial, pendidika
kemasyarakatan, dan atau keagamaan Islam.

3) Badan hukum sebagaimana dimaksud dalam Pasal Ddbamya dapat
menjadi Nadzir apabila memenuhi persyaratan :

a. Pengurus badan hukum yang bersangkutan memenuwyapatan
nadzir perseorangan sebagaimana dimaksudkan patdélgydan

b. Badan hukum Indonesia yang dibentuk sesuai dengaatysan
perundang-undangan yang berlaku; dan

c. Badan hukum vyang bersangkutan bergerak dibidangalsos
pendidikankemasyarakatan, dan/atau keagamaan Islam.

Apabila seorangvakif menentukan syarat dalam pelaksanaan pengelolaan
benda wakaf, yang mana syarat tersebut tidak liartgan dengan tujuan wakaf,
makanadzir perlu memperhatikannya. Tetapi apabila syaraebertsbertentangan
dengan tujuan wakaf semula, seperti masjid yang@'gmya terbatas golongan

tertentu sajalNadzirtidak perlu memperhatikaf?

C. FUNGSI WAKAF
Fungsi wakaf dalam KHI Pasal 216 adalah :

Fungsi wakaf adalah mengekalkan manfaat benda wakafiai dengan
tujuannya.

Menurut Pasal 5 UU No. 41 Tahun 2004 bahwa

wakaf berfungsi mewujudkan potensi dan manfaat ekorarta benda wakaf
untuk kepentingan ibadah dan untuk mewujudkan &bgsjaan umum.

Jadi fungsi wakaf menurut KHI Pasal 216 dan PasdlsNo. 41 Tahun
2004 dimaksudkan dengan adanya wakaf terciptamgmaalan prasarana bagi
kepentingan umum sehingga terwujudnya kesejahtdsaesama baik dalam hal
ibadah ataupun dalam hal muamalah. Dengan demikmang yang

kehidupannya dibawah garis kemiskinan dapat tantpl kesejahteraannya

42 Ahmad Rofig,op. cithlm. 501
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dengan adanya wakaf. Kemudian umat Islam yang yairdapat menggunakan

benda wakaf sebagai fasilitas umum sekaligus dapagambil manfaatnya.

D. MACAM-MACAM WAKAF
Bila ditinjau dari segi peruntukan ditujukan kepasilapa wakaf itu,maka
wakaf dapat dibagi menjadi 2 macam :
1. Wakafahli (khusus)

Wakaf ahlidisebut juga wakaf keluarga atau wakaf khusus,
yangdimaksud dengan wakahli ialah wakaf yang ditujukan kepada orang-
orangtertentu, seorang atau terbilang, baik kenaskif maupun oranglaif?

Dalam satu sisi, wakafahli ini baik sekali, karena siwakif
akanmendapat dua kebaikan, yaitu kebaikan dari abwdah wakafnya
jugakebaikan silaturahmi dengan keluarga yang kber harta wakaf.
Akantetapi di sisi lain, wakaf ahli ini banyak disalahgunakan.
Penyalahgunaanitu misalnya :(1) Menjadikan wakdfidga itu sebagai alat
untukmenghindari pembagian atau pemecahan hartay&ak pada ahli
warisyang berhak menerimanya, setelahkif meninggal dunia, dan (2)
wakafkeluarga itu dijadikan alat untuk mengelakk&mtutan kreditor
terhadaphutang-hutang yang dibuat oleh seseorangbelusn ia
mewakafkanhartanya ittf.

Disamping itu masalah yang mungkin akan timbul mkav@akafahli ini
adalah apabila orang-orang yang ditunjuk sudahkt@lda lagiyang mampu
mempergunakan benda wakaf. Bila terjadi hal-haetemtmaka benda wakaf

itu dikembalikan kepada syarat umum wakaf bahwata#fak boleh dibatasi

“Depag RI Figh WakafJakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2006. {6m.1

“Moh.Daud Ali,op-cit, him.90
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dengan waktu, dengan demikian meskipunorang-orang ginyatakan berhak
memanfaatkan benda-benda wakaftelah punah, berdsd teasebut digunakan
oleh keluarga yang lebihjauh atau bila tidak adgi ldigunakan oleh
umum?®Dalam perkembangannya, wakafhli mengalami kesulitan
dalampelaksanaannya sesuai dengan tujuan wakaf w&Esgngguhnya.
Olehkarena itu sudah selayaknya jenis wakaf iniinjdii kembali

untukdiperbaiki.

2. WakafKhairi (umum)

WakaKhairiialah wakaf yang sejak semula ditujukan untukkapgan
umum dan tidak ditujukan kepada orang-orang tert8eperti wakaf untuk
pembangunan masjid, sekolah, jembatan, rumahdakilain sebagainya.

Wakaf jenis ini jauh lebih banyak manfaatnya dibagkandengan jenis
wakaf ahli, karena tidak terbatasnya pihak-pihak yang ingmmaenbil
manfaat. Dan jenis wakaf inilah yang paling sesiemgantujuan perwakafan
itu sendiri secara umum. Dengan demikian, bendadeakaf tersebut benar-
benar terasa manfaatnya untuk kepentinganumunk hdaya untuk keluarga
atau kerabat saf4.

Berdasarkan batasan waktunya, wakaf terbagi medysgdmacam:
a. Wakaf abadi

Apabila wakafnya berbentuk barang yang bersifatialseperti tanah
dan bangunan dengan tanahnya, atau barang bergangkditentukan oleh
wakif sebagai wakaf abadi dan produktif, dimana sebab@silnya untuk
disalurkan sesuai tujuan wakaf, sedangkan sisamyak ubiaya perawatan

wakaf dan menggantikan kerusakannya.

“*HendiSihendiFigh Muamalah;Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002. him.245
6 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam d2enyelenggaraan Hajipc-
cit.him.16
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b. Wakaf sementara
Apabila barang yang diwakafkan berupa barang yamglam rusak
ketika dipergunakan tanpa memberi syarat untuk geamgbagian yang rusak.
Wakaf sementara juga bias dikarenakan oleh keingirzkif yang memberikan
batasan waktu ketika mewakafkan barangnya.
Berdasarkan penggunaannya, wakaf juga dibagi mesj@admacam :
a. Wakaflangsung
Wakaf yang produk barangnya digunakan untuk memdapsannya,
seperti masjid untuk sholat, sekolahan untuk kegidelajar mengajar, rumah
sakit untuk mengobati orang sakit dan lain sebayain
b. Wakaf produktif
Wakaf yang pokok barangnya digunakan untuk kegigtaaluksi dan

hasilnya diberikan sesuai dengan tujuan wékaf.

4" Mundzir QahafWakaf Islam Dar Al Fikr, Damaskus, Syiria, cet 1, 2000 diéenphkan
oleh Muhyiddin Mas Ridaylanajemen Wakaf Produktifakarta: Khalifa, 2005, him. 161-162



